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ABSTRAK

Dalam melakukan tindakan medis dokeer selain harus berpedoman pada
standar profest medik juga harus mempechatikan perselvjuan medik atau
vang dikenal dengan “informed consent”, Adapun vang dimadsud dengan
persetujuan tindak medik ataw informed consent menurut permenkes nomor
SRIA9EY tentang persetujuan tindak medik ( informed consentt adalak suatu
persetujuan yang diberikan oleh pasien atau keluarganya atas dasar
penjelasan mengenai tndakan medik vang akan Blakukan terhadap pasien
terschut. Dalam pelaksanakan informed consent ity dokier berkawajiban
untuk  memberikan  informasi medik  mengenai penvakil pasien  serta
tindakin — tindakan apa vang depat dilakukan dokter untuk mencionenya
termasuk  segala resiko yang  mungkin dapal  timbul  dalam upayvia
penyembulan tersebut. Permasalzhan vang penulis angkal dalam skripsi ind
adalah bagaimana bentuk informed consent vang diberikan kepada pasicn
vang &kan menjalani suatu tindakan bedah. bagsimana peranan dokter
dalam  pelaksanaan informed consent tersebut di RSUD Pavakumbuh,
langpung jawab dokter terhadap persetujuan tindak medik {informed
consent ) dipandang dari sudut perdata serta kendaly - kendala vang
difisdapi oleh dokeer dan pasien dalam pelaksanaan informed consent.Dalarm
penulisan penelitian ini penulis mengpupakan metode penelitian yuridis
sosiologisiempiris, yaitu berupa pendekotan masalah melakui penelitian
hukum dengan melihar pelaksansan nonma hukum yane dihubungkan
dengan fakta fukta  vang  ada  dan penerapannva  didalam
prakick Kenyataan dan fakta yang penulis dapat dari hasil penelitian di
R5UD Payakumbuh adalah bahwa pelaksanaan informed consent inj sering
menjadi kendale adalah kurangnya pemahaman pasien utes informasi medik
vang diberikan oleh dekier, sehingga resiko vang terjadi terhadap tindakan
medik yang diberikan dokter, schingga resiko vang akan terjadi terhadap
tndakan medik pada pelaksanaan hedah terschut diangaab tangeung jawah
dokter sepenuhnya. Di akhir penulisan ini penulis berkesimpulan bahwa
didalam informed consent ini vang terpenting adalah bukan saja tanda
tangan persetujudn atay Kala sciuju dari pasien, tetapi ada keharusan hagi
dekter memberikan informasi mengenai sepala sesuaty vang akan dilakukan
Kepadu pasien, Dengan telah adanva informasi vang telah benar sehelumnya
dan tindakan dokrer telah sesuai dengan standar profesi medis, maka segala
resikar atan Kemungkinan yanp terjadi dikemudian hari bukanfah menjadi
Langgung jawab dokter sepenuhnya.



BARI

PENIDAHULLAN

A, Latar Belakang Masalah

[eamping sandang, pangan dan papan, kesshatan adaloh bal vung
sanpil penbing dalam kehidupan manosia. Tonpa adunye kehiduepan vang
sehar, kehidupan manusia tidak ada artinya schab apabila manusia dalam
keadaan sakil ia ddak okan muampa melakokan kegiatan schari-harinva
dengan haik.

Orang vang dalam keadaan sakit (pasicn) apabila tidak mampu
menyembuhkan penvakit vang dideritanya. maka tidak adua pilihan fain
selain memima pertolongan dari orang yang dapat menvemhbuhkan penvakit
vakni  meminta  pertolongan  dari lenaga keschatan yang  dapat
menyembubkan penvakitnya.

Tenaga keschatan akan melakukan apa yang dikenal dengan upaya
kesehatan dan objek dari upava kesehatan adalah pemelibaraan kesehatan
masvarakat mavpun pemeliburaan keschatan individu, Didalam keschatan
masyarakal terdapat pula antarg lain sekolab, keschatan  lingkungan
(hypiene dan sanitasi), pemberantasan penyakit menular.

Puda pelayanan kesehatan individu terdapat hubungan antara pasien,
temaga keschatan  (biasanya dokier) dan sarana kesehatan ¢(rumah sakit).

Hubgpngan vang timbul antara pesien, dokter. dan rumah sakit diatur oleh



kaedah-kaedah entang kedokteran (bagian dari kesehatan), buik hokom
matpun non hukum fantarsa lain moral Kesepanon, kesusilaan, kelerichan,

Harus dionkui bahwa hubungan pasien dan tenaga keschatan pada
umumnya, khususnya hubungan dokier dan pasien adalah hubungan vong
unik.dimana scorang pasien membutahkan ilmu dan Xemampuan medis
yang dimiliki  oleh  tenaga  kesehatan  khuosusava  dekier  untuk
muenyembuhkan penyakino vang dideritanya sebaliknye dokter merealisasikan
ilmu dan kemampuan medik vang dimilikinva untuk menvembubkan pasien.
Hal ini dapat menimbulkan sustu perikatan antara dokier dan pasien,
Hubunpan dokter dan pesien lersebut meliputi - hubungan medik, hubungan
hukum, hubungan non hukum, hubungan ekonomi, dan hubungan sosial,
Seluruh hubunpan itu harus dilibat schagai satu kesatwan vang ridak dapat
dipisahkan satu sama lain,

Seorang pasicn sangit menghargai jika secara pribadi ia dilibatkan dan
terdapat kemunikasi vang erat didalam proses pengambilan Keputusan
didalam suatu tindak medik.' Dengan demikian keputesan vang dizmbil
untiek menyembuhkan sipasien merupakan suaty keputusan yang baik dan
matang karena  sipasien telah mengetahwi  tindak medik apa vang akan
dilakukan terhadap dirinva yang merupakan hasil dari kemunikasi sipasien
dan dekter sehingga pasien tidak menvesali keputusannya apabila tindakan

inedik
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lersehut tidnk herhasil menvembuhkan dirt pasien, Oleh karena itulah
informasi vang diberikan oleh dokier lerhadap pasien merepakan hal vang
penting untuk terjadinya suatv persetajuan antara dekier dan pasien.: Padae
hakekatnva persetujuan atas dasar informasi atau vang dikenal dengan
informed consent merepakan suato alat untok memungkinkan pencniuan
nasib seadiri vang herfungsi didalam prakitek kedokieran -

Berbicara tentang informed consent atau persetujuan tindak medik selalu
menjadi pembicaraan yang menarik dan akival. Dimana para pemberi jasa
pelavanan  Reschatan  (tenaga  Keschatan) dapat memutuskan  untuk
melakukan tindak medik taopa memberikan imformaest dan meminta
persclujuan pada penerima jasa pelovanan keschatan (pasien). telah menjadi
masy lalu.

Kini para pembert pelavansn jasa Kesehatan, dalam hal ini dokler
termasuk dekiler umum, dokter spesialis, dokter gigl, vang bekerja dirumah
sakit, puskesmes, klink, Liopun dokler vang prakiek perorangzan/bersamal
dituntul untuk memberitan informasi baik diminte mavpun tidak diminta
kepadae pasien, atan keluarpa dekat pasien dalam hal pasien berada dalam
kecadaan tidak sadar/pingsan. atau dibawah umer 21 @hun/belum menikah,
alan dibawah pengampuan,

pengaturan tentang informed consent ini dapat ditemui pada undang-
undang No.29 tahun 2004 tentang prakiek kedokteran. Khususnva pada

pasal 45 mengatur tentang persetujuan tindak medik, sebelumnya mengena

L Neromikae Komalaeasn, 1999 Poraman Qi ¢ oaread, Uitny peditva, Bandene. ezl 101,
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informed consent telab diater dalam undang undanse Mo 23 wahon 1992
tentung keschatan, pasal 23 ayat (2) menentukan tentang Kewajilan enaoa
kesehatan untuk menghormati hak posien, penjelusan pasul tersehal merinei
heberapa hak pasien :© hak atas informasi, bhak  uniuk  memberikan
perselujuan. hak atas rahasia kedokieran, hak aias pendapat kedu

Persturan Menteri kesehatan BRI Momor  S830en kes Poe/ 15984
tentang  persclojuean  fndak  medik (Selmjuinya permenkes Mo SR5/8%)
memberiken landasan hokum hagr pelaksanaan informed consenr. Dalam
pasal | sub (a) yang menvatakan habwa dalam peraturan ini vang dimaksud
dengan persetujuan tindak medik [ infeesed consens ) adalah persetujuan
vang diberikan oleh pasien atau keluarganya atas dasar penjelasan mengenai
tindakan wvang akan difakukan terhadap pasien tersebut, maka  dari
pengertian informed comsent vang terdapat dalam  peraturan menteri
kesehatan BRI Mo 385 /Men.Kes Pee/IXI989 tersehutl dapat disimpulkan
bahwa peraturan ine tdak hanva membatasi dirt dalam pengaturan
infarmed consent ditinjau pada Kepentingan pasien namun juga pada dokier
selaku pemberi informasi.

Keberadaan informed consenl sanpat penting artinyva bagi pelaksanaan
pelayanan Resehatan khususnva pada tindzkan bedah vang beresiko tingai
Bagi jiwa pasien, dipihak lain informed consent juga akan memberikan rasa
aman dan tentram bagi dokter dan tenapa keschatan untuk menjalankan

tupasnya sehagai pemberi pelavanan keschatan.
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BAR IV
PENUTUD
A Kesimpulan
Ada beberapa hal vang dapat simpulkan darn wraion vang welah penuolis
dikemukakan
. Bentuk informed consent vang akan diberikan dapat dibagi menjadi ; 1.
persetujuan langsung,  dapat  diberikan berupa  persetujuan  vang
dinymakan secora lisan ( oral ¥ dan melalui tindakan pasien vang berupa
persciujuan atas lndakan dekter, vakni vang dikenal dengan impliede or
tacit consent. X, persetujuan Khusus, pada persetujuan ini diperlukan ixin
tertulis dari pasienwali dalam hal tindakan medis yang dinilai berisiko
tertingpi .

Sedangkan pelaksanaan informed consent di RSUD Pavakumbuh
sehelum diserahkan dan ditanda tanpeni oleh pasien maka dokter sebagai
aperator vailu dokier yang melakukan tindakan medis atav bedah terscbut
akan memberikan penjelasan kepada pasien schingga pasien mengerti dan
memahami mengapa tindaken medis itu perlu dilakukan dan bila pasien
menyetujuinya maks pasicn menanda tangani sural persctujuan tindak
medik itu atas kesadarandam  keiklasan tanpa adanva tekanan Jdan
paksaan dari dokier maupun pihak lain,
£kendala dalam informet consent yakni, dalam pemberian informasi. Yang
sering menjadi masalah ivalah bahasa vang dipakai untuk menyvampaikan

informasi, seperti diketahui kebanyakan pasien adalah awam  dengan



bahasa kKedokteran dan  twdak  semuwa  astilah kedokoeran dapat
diterjemahkan denzan mudah kedalam bahasa orang awam. Dokler wajih
memberi informast secarg jujur dan benar, Batas kejujuran  dan
kebenaran vang sulit ditemukan. Bila dokier <ecars jujur dan henar
memberikan informasi dan secars lugs menvampaikan resiko vang akan
terjadi.dapat saja pasien lakut dan menolak memberikan  perseiujoan
untul melaksanakan tindakan medik, maka dularss hal ini dituntud
keartfan dokter dalam meenentukan piliban,

Dalam  hal pemberian  persetujuan, dalam  prakicknva di RSUD
Payakumbuh | dekier dun rumah sakit yang menyaratkan selain pasien

yany bersangkutan, juga sdalab pibak ke tiga (keluarga erdekat, termasuk

suamifistri) yang kot memberi persetujuan. Kadanp-kadang  svarat
menpihulsertakan prthak ke tiga menimbulkan masalah, vait dalam hal
tidak ada Kesepakatan antara pasien dan keluargs mengenai tindakan

medik vang aken dilaksamakan,

Led

Bentuk tanggung jawah bila ditinjae dari aspek hukum perdata, Apabila
dokler melekukan Kesalahan atao kelalsianmelaksanakan tugas dalam
melaksunakan kewajibannya terhadap informed consent ini sceara yuridis
dokter lerehut telah melakukan wanpresiasi.

Menurut hukum perdata, sescorang vang telah melakukan wanpresias,
dapat dikenakan sanksifakibat hukum seperti @ membayar ganti kerugian,

pembatalan  perjanjian.  peralihan  resike  kepada  vane  melakukan

P e
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wanprestasl, membavar perkara (kalau sampat diperkarakan dimungka
hakim).

B.Saran — sarun

I. Apar informed consent dapat terlaksana dengan baik, disarankan kepada
kedun belah pihak vaitu dokter dan pasien, agar menyvodar akan hal,
dan kewajihanyva masing-—masing. saling membina kerje sumao dan saling
pepeertian, karena dengan terjalinve komunikast dan informasi vang
baik akan dapat mengurangi timbulnya kasus malprakick dalam
pelaksanaan informed consent.

2. dalam  memberikan informasi medik  hendaknya  dokter  harus
membertkan selenpkap-lengkapnyva, terutama menpenai resiko vang
akan timbul ftw, Karena dengan adanya informasi resiko inilah dokier
dapat menghindarii tuntutan. selein harus memenuhi pula standar
profesi medik.

3. sebaiknya model surat pecnyvatsan/persctujuan lindakan bedah 1ersebus
lebih disempurnakan lagh, berupa dengan mencantumkan tambahan
kelerangan/penjelesan menditeail tentang tindakan yvang akan dilakukan.
lermasuk sepala kemungkinan resiko yanp terjadi, Karena hal ini akan
menggambarkan suatu persetujuan vang henar — benar didasari alas

informasi schelumnyva,

73
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